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ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam membangun
fondasi perkembangan anak. Kepala sekolah dituntut untuk menjadi inovator yang
mampu mengembangkan ide-ide baru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penerapan
Perencanaan Berbasis Data (PBD) menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan PAUD. Gambaran objektif mengenai kualitas layanan PAUD
perlu dianalisis berdasarkan data faktual melalui alat sistem melalui rapor pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengoptimalikan perencanaan berbasis Data melalui rapor pendidikan guna mewujudkan
sekolah berkualitas di lembaga PAUD. Metode dengan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Lokasi penelitian di TK Desa Bantengan 01 Kabupaten Madiun dengan
subjek penelitian adalah kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen terkait Rapor Pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah mengoptimalkan perencanaan berbasis data melalui
rapor pendidikan dilakukan dengan menggunakan Lembar Evaluasi Diri serta
memanfaatkan Survey Lingkungan Belajar (Sulingjar). Lembar Evaluasi Diri dilakukan
dengan identifikasi indikator prioritas, refleksi guna merumuskan akar masalah serta
inspirasi benahi. Survey Lingkungan Belajar untuk mengidentifikasi kondisi
pembelajaran, sarana prasarana, serta kemitraan dengan orang tua. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya data yang akurat dalam mendukung proses refleksi,
perencanaan, dan evaluasi yang berkelanjutan di lembaga PAUD.

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah; perencanaan berbasis data; rapor
pendidikan; sekolah berkualitas; PAUD.

ABSTRACT
Early Childhood Education (PAUD) is an essential stage in building the foundation of
child development. Principals must be innovators who can develop new ideas to improve
the quality of education. Implementing Data-Based Planning (PBD) is one strategy to
improve the quality of PAUD education services. An objective picture of the quality of
PAUD services needs to be analyzed based on factual data through system tools and
education reports. This study explores the principal's leadership in optimizing data-based
planning through education reports to realize quality schools in PAUD institutions. The
method uses a qualitative approach with a case study type. The location of the research
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was in Bantengan Village Kindergarten 01, Madiun Regency, with the research subjects
being the principal. Data were collected through observation, interviews, and analysis of
documents related to the Education Report. The study showed that the principal optimized
data-based planning through education reports using the Self-Evaluation Sheet and the
Learning Environment Survey (Sulingjar). The Self-Evaluation Sheet was carried out by
identifying and reflecting on priority indicators to formulate root problems and inspiration
for improvement. The Learning Environment Survey was used to identify learning
conditions, facilities and infrastructure, and partnerships with parents. These findings
underscore the importance of accurate data in supporting ongoing reflection, planning,
and evaluation processes in PAUD institutions.

Keywords: principal leadership; data-based planning; education report; quality
schools; PAUD.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat
penting dalam membangun fondasi perkembangan anak (Susiana & Anwar, 2024).
Lembaga PAUD menjadi bagian penting pada manusia, disebabkan sekitar 80%
perkembangan otak manusia terjadi pada usia 0—6 tahun (Abusafieh et al., 2022). Kualitas
pendidikan yang diterima anak-anak pada jenjang PAUD berdampak jangka panjang
terhadap kemampuan kognitif, sosial, dan emosional (Darmiana & Hijriati, 2024).
Banyak negara, termasuk Indonesia, mengintegrasikan PAUD dalam kebijakan
pembangunan nasional karena pentingnya peran PAUD dalam mencetak generasi
berkualitas (unicef.org, 2024). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas
layanan di lembaga PAUD perlu untuk ditingkatkan sebagai bagian dari terwujudknya
PAUD yang berkualitas. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam memimpin dan
mengelola satuan pendidikan (Anwar & Alfina, 2019).

Kepala sekolah dituntut untuk menjadi inovator yang mampu mengembangkan ide-
ide baru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini termasuk penerapan teknologi dalam
pembelajaran, pengembangan metode pengajaran, dan penciptaan program-program
unggulan di sekolah (Anwar et al., 2022). Dikutip dari Kompasiana (2024) menyatakan
bahwa adanya lembaga PAUD yang kurang memadai dan kurang dalam menunjang
dalam pembelajaran serta belum mampu mengoptimalkan perkembangan anak usia dini.
Hal ini disebabkan banyaknya lembaga PAUD yang belum memiliki sistem manajemen
informasi yang memadai. Fenomena ini sering terjadi pada sekolah-sekolah di daerah
terpencil atau dengan keterbatasan sumber daya. Sekolah-sekolah ini umumnya tidak
memiliki sistem manajemen informasi yang memadai, baik karena kurangnya pelatihan,
fasilitas teknologi, maupun kesadaran pentingnya data (Ningsi et al., 2022).

| 241


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Kajian Anak (J-Sanak)

(p-ISSN: 2686-5343 |e-1SSN: 2715-7989)

Vol. (6)(02), (Januari-Juni)(2025), (Halaman)(240-252)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v6i02.8774

Salah satu pendekatan untuk mewujudkan sekolah berkualitas di lembaga PAUD
adalah melalui Perencanaan Berbasis Data (PBD) (Ferry & Muspawi, 2023). Tujuan
Utama Perencanaan Berbasis Data dalam konteks PAUD adalah perubahan perilaku
satuan PAUD dalam melakukan perencanaan dan penganggaran. Hal ini dilakukan
dengan penguatan kapasitas satuan PAUD dalam melakukan pengelolaan sumber daya
melalui perencanaan berbasis data, agar terjadi peningkatan kualitas layanan secara
berkelanjutan. Sekolah yang tidak memiliki data sering menghadapi berbagai tantangan
yang menghambat perkembangan dan kualitasnya. Salah satu masalah utama adalah
pengelolaan sekolah yang buruk akibat ketiadaan data yang akurat dan terorganisir. Tanpa
data yang jelas mengenai jumlah siswa, guru, prestasi, atau kebutuhan sekolah, pihak
manajemen sulit membuat perencanaan, melaksanakan program, dan mengevaluasi
keberhasilan secara efektif. Hal ini juga berpengaruh pada kemampuan sekolah untuk
mendapatkan bantuan dana atau dukungan dari pemerintah maupun pihak swasta.
Kurangnya data membuat sekolah tampak tidak transparan, sehingga sulit dipercaya oleh
pihak eksternal yang ingin membantu.

Selain itu, ketiadaan data juga mempersulit proses monitoring dan evaluasi oleh
Dinas Pendidikan. Sekolah yang tidak memiliki arsip nilai siswa, data kehadiran, atau
dokumentasi kegiatan akan sulit memenuhi standar yang ditetapkan. Akibatnya, sekolah
tersebut sering terabaikan dalam program-program pembinaan atau peningkatan kualitas.
Ketiadaan data juga berdampak pada siswa dan orang tua, karena mereka tidak memiliki
akses terhadap informasi yang seharusnya tersedia, seperti rekam jejak akademik siswa
atau laporan perkembangan belajar.

Perencanaan Berbasis Data (PBD) merupakan strategi yang memanfaatkan data yang
tersedia pada platform Rapor Pendidikan sebagai dasar perencanaan dan intervensi yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Konsep ini telah diatur dalam
Permendikbudristek No. 9 tahun 2022, yang mengatur evaluasi sistem pendidikan oleh
pemerintah pusat dan daerah, termasuk pada  jenjang PAUD
(raporpendidikan.kemdikbud.go.id, 2024). Melalui PBD, sekolah melakukan identifikasi
terhadap berbagai permasalahan yang ada, melakukan refleksi terhadap data yang
disajikan dalam Rapor Pendidikan, dan menyusun langkah-langkah konkret untuk
perbaikan. Data dari hasil evaluasi, seperti Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar),
memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas layanan PAUD, mulai dari capaian
perkembangan anak, pemerataan akses pendidikan, hingga kualitas pengelolaan satuan
pendidikan.

Pendekatan ini tidak hanya membantu lembaga PAUD dalam menyusun perencanaan
yang akurat dan berbasis kebutuhan, tetapi juga meningkatkan efektivitas pengelolaan
sumber daya, baik dalam hal pendidik, tenaga kependidikan, maupun anggaran. Dengan
demikian, optimalisasi perencanaan berbasis data melalui Rapor Pendidikan dapat
menjadi alat yang efektif dalam mewujudkan PAUD berkualitas di Kabupaten Madiun,
yang selaras dengan visi Merdeka Belajar dan Merdeka Bermain untuk anak usia dini.

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran krusial dalam menerapkan
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Perencanaan Berbasis Data (PBD) untuk meningkatkan kualitas pendidikan di satuan
pendidikan. PBD adalah pendekatan yang memanfaatkan data, seperti Rapor Pendidikan,
untuk merancang program dan kebijakan yang tepat sasaran dan berkelanjutan. Kepala
sekolah yang aktif dalam mengumpulkan dan menganalisis data dapat membuat
keputusan yang lebih akurat dan relevan. Sebagai contoh, penggunaan data kehadiran dan
kinerja guru dapat membantu merancang program pengembangan profesional yang lebih
efektif (Hayanti & Wisda, 2025).

Keberhasilan penerapan perencanaan berbasis data sangat bergantung pada
pemahaman mendalam dan penyebarluasan visi serta tujuan sekolah. Kepala sekolah
yang efektif mampu mengartikulasikan visi dan misi lembaga melalui berbagai metode
komunikasi dan menerapkannya secara konsisten dalam langkah-langkah strategis yang
terukur. Dengan demikian, kepemimpinan yang berorientasi pada visi menjadi kunci
dalam mengarahkan seluruh elemen sekolah menuju pencapaian tujuan jangka panjang
yang telah ditetapkan. Kepala sekolah berperan dalam membangun budaya refleksi di
lingkungan sekolah, mendorong guru dan staf untuk secara rutin mengevaluasi kinerja
mereka berdasarkan data (Widayanti & Anwar, 2024). Ini membantu dalam perencanaan
pengembangan diri dan profesional yang lebih terarah.

Kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis data adalah kunci dalam menerapkan
PBD secara efektif. Dengan mengandalkan data dalam pengambilan keputusan,
membangun budaya refleksi, dan melibatkan seluruh warga sekolah, kepala sekolah dapat
meningkatkan mutu pendidikan secara signifikan.

Penelitian terdahulu mengenai perencanaan berbasis data diantaranya penelitian
Musakirawati yang menunjukkan bahwa fungsi dari Rapor pendidikan dalam
perencanaan berbasis data berfungsi sebagai sarana dan pendekatan untuk
mengidentifikasi akar masalah, mengevaluasi capaian, serta menjadi dasar diskusi yang
membangun dengan para pemangku kepentingan guna meraih tujuan yang diinginkan
(Musakirawati et al., 2023). Penelitian lainnya yang menghasilkan bahwa kunci dari
meningkatkan pola pembelajaran dikelas adalah harus tahu akar masalah yang dihadapi,
mampu merefleksi dan sepakat untuk membenahi diri melalui perencanaan berbasis data
(Mundaryati, 2022). Penelitian lainnya penerapan PBD perlu didukung oleh infrastruktur
teknologi informasi yang memadai dan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan dalam menggunakan data sebagai dasar perencanaan (Nikmah et
al., 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai perencanaan berbasis data, maka
keseluruhan penelitian tersebut belum mengkaji mengenai optimalisasi kepala sekolah
dalam Perencanaan Berbasis Data pada lembaga PAUD. Penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan dalam pengetahuan ilmiah dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah
dalam mewujudkan sekolah berkualitas dengan penerapan perencanaan berbasis data.
Sehingga penelitian ini menjadi kebaharuan dan novelty mengenai perencanaan berbasis
data di lembaga PAUD untuk mewujudkan sekolah berkualitas. Penelitian ini, diharapkan

| 243



Jurnal Kajian Anak (J-Sanak)

(p-ISSN: 2686-5343 |e-1SSN: 2715-7989)

Vol. (6)(02), (Januari-Juni)(2025), (Halaman)(240-252)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v6i02.8774

memberikan identifikasi sejauh mana penerapan PBD melalui Rapor Pendidikan dalam
meningkatkan sekolah berkualitas.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam proses dan strategi optimalisasi
penerapan perencanaan berbasis data melalui rapor pendidikan dalam mewujudkan
sekolah berkualitas di TK Desa Bantengan. Studi kasus dipilih karena penelitian ini fokus
pada satu lembaga secara spesifik untuk dianalisis secara holistik (Creswell, 2017).
Penerapan studi kasus dilakukan dengan langkah-langkah yaitu menentukan sekolah
sebagai fokus kasus dengan melakukan obsrevasi pra penelitian terlebih dahulu,
kemudian mewawancarai kepala sekolah, guru, wali murid, siswa, pengawas dan pihak-
pihak yang terlibat, mengobservasi kegiatan perencanaan berbasis data dan menganalisis
data untuk menemukan hambatan dan strategi implementasi serta menyusun narasi hasil
temuan dan interpretasi secara mendalam.

Penelitian dilakukan di TK Desa Bantengan 01, yang telah menerapkan rapor
pendidikan dalam proses perencanaan dan pengembangan mutu lembaga. TK Desa
Bantengan 01 dipilih dikarenakan merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Madiun menerapkan perencanaan berbasis data. Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari, kepala sekolah TK, guru-guru kelas sebanyak dua orang,
perwakilan komite sekolah atau orang tua siswa sebanyak dua orang. pemilihan subjek
dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung mereka
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan berbasis data (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang mendalam, digunakan
beberapa teknik berikut; wawancara mendalam: dilakukan kepada kepala sekolah, guru,
dan pihak terkait lainnya untuk menggali persepsi, pengalaman, dan strategi yang
diterapkan dalam menggunakan rapor pendidikan. Observasi partisipatif: dilakukan
terhadap kegiatan penyusunan perencanaan sekolah, pelaksanaan program peningkatan
mutu, dan pemanfaatan data rapor pendidikan. studi dokumentasi: mencakup dokumen
rapor pendidikan, RKAS, notulen rapat, serta laporan evaluasi dan monitoring mutu
pendidikan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan sebagai berikut:
reduksi data: menyaring dan merangkum data sesuai fokus penelitian. penyajian data:
menyusun data dalam bentuk narasi, tabel tematik, atau matriks analisis. Penarikan
kesimpulan: menyimpulkan pola-pola yang muncul dan memberikan interpretasi
terhadap strategi optimalisasi yang dilakukan. keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber: membandingkan informasi dari berbagai narasumber. Triangulasi teknik:
membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member check:
mengonfirmasi temuan kepada subjek penelitian untuk memastikan validitas informasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoptimalkan
perencanaan berbasis data yang dilakukan oleh TK Desa Bantengan 01 melalui rapor
pendidikan dilakukan dengan menggunakan Lembar Evaluasi Diri (LED) Sekolah.
Evaluasi diri yang dilakukan dengan melakukan identifikasi dan refleksi serta melakukan
benahi melalui melalui implementasi Kurikulum Merdeka serta memanfaatkan Survey
Lingkungan Belajar (Sulingjar).

Pengisian evaluasi internal melalui Lembar Evaluasi Diri dan Survey Lingkungan
Belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan fasilitator Program Sekolah Penggerak
(PSP) yang berada di wilayah Jawa Timur menyatakan bahwa:

“Saat ini, PAUD belum memiliki aplikasi yang dapat diisi secara langsung di

platform Rapor Pendidikan, hal ini memang PAUD belum seperti Pendidikan Dasar

Menengah yang telah memilikinya, maka PAUD menggunakan Lembar Evaluasi

Diri (LED) untuk diisi yang setelah mengunduh di Rapor Pendidikan” (Wawancara,

11 Oktober 2024).

Pengisian Lembar Evaluasi Diri merupakan bagian dari rapor penidikan, disebabkan
PAUD belum memiliki sistem pada platform Rapor Pendidiakn seperti Dasmen.
Perencanaan Berbasis Data (PBD) juga dapat membantu PAUD untuk dapat
menyediakan layanan PAUD berkualitas melalui perencanaan dan penggunaan sumber
daya yang lebih baik (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2023).
Lembar evaluasi diri sekolah digunakan disebabkan PAUD belum memiliki profil
pendidikan yang dapat diunduh dari platform rapor pendidikan, maka PAUD mengunduh
dari platform adalah Lembar PBD PAUD untuk digunakan oleh satuan PAUD untuk
melakukan perencanaan berbasis data.

Hasil pengamatan pada TK Desa Bantengan 01 Kabupaten Madiun ditemukan bahwa
sekolah tersebut telah mengunduh Lembar Evaluasi Diri (LED) guna melaksanaakan
perencanaan berbasis data. LED diunduh melalui akun kepala sekolah dengan akun
belajar.id., oleh karena itu tidak semua dapat membuka rapor pendidikan untuk
mengunduh Lembar Evaluasi Diri tersebut.

Pengisian Lembar Evaluasi Diri dilakukan sejak tahun 2023 dan pada tahun 2024
dilakukan juga Survey Lingkungan Belajar (Sulingjar). Pelaksanaan Survey lingkungan
belajar dilaksanakan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pembelajaran
yang dilaksanakan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) seperti di
Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudatul Atfal (RA)/Bustanul Atfal (BA), Kelompok
Bermain (KB), Satuan PAUD Sejenis (SPS) dan Taman Penitipan Anak (TPA)
merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan semua aspek perkembangan
anak secara integrasi dengan menitik-beratkan pada kesejahteraannya (Ardiansyah et
al., 2024). Capaian pelaksanaan pembelajaran pada jenjang tersebut memberikan arah
yang sesuai dengan usia perkembangan anak pada semua aspek perkembangan anak
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(nilai agama-moral, fisik motrik, emosi-sosial,bahasa dan kognitif) (Anwar, 2022).
Kompetensi inilah yang diharapkan dapat dicapai atau diperoleh oleh anak pada akhir
pendidikannya di level PAUD sehingga anak siap melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah TK Desa Bantengan 01 menyatakan
bahwa:

“Sulingjar rutin dilakukan setiap tahun sejak 2023. Kami melakukannya bersama-

sama namun dengan akun masing-masing. Kepala sekolah dan guru mengisi

berdasarkan keadaan sebenarnya tentang sekolah, sedangkan wali murid mengisi
tanpa intevensi dari pihak sekolah sehingga nantnya hasil sulingjar dapat akuntabel,

dipercaya dan mendapatkan hasil yang maksimal demi keerlanjutan dan kualitas di

sekolah kami” (Wawancara, Oktober 2024).

Penyelenggaraan Sulingjar bertujuan untuk memperoleh gambaran kualitas
pembelajaran di lingkungan satuan pendidikan. Peserta Sulingjar diikuti oleh
pendidik, kepala satuan pendidikan, dan wali murid. Hasil pengamatan di Lembaga
PAUD di Kabupaten Madiundidapatkan bahwa Dinas pendidikan Kabupaten Madiun
memiliki kontribusi besar pada pelaksanaan Sulingjar. Dinas Pendidikan melalui bagian
kurikulum melakukan pelatihan dan bimbingan teknis tentang sulingjar. Keterlibatan
pemangku kebijakan menjadi sarana keberlangsungan dan peningkatan mutu pendidikan
(ditpsd.kemdikbud.go.id, 2024).

Pemanfaatan Survey Lingkungan Belajar (Sulingjar) sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data mengenai kondisi pembelajaran, sarana dan prasarana, serta
kemitraan dengan orang tua. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru AS selaku guru
kelompok A menyatakan bahwa Sulingjar wajib diisi oleh kepala sekolah dan guru sekali
dalam setahun melalui Dapodik. Kepala sekolah menjawab 156 pertanyaan, sementara
setiap guru mengisi 168 pertanyaan. Proses pengisian ini harus diselesaikan dalam waktu
satu bulan, dengan ketentuan minimal satu kepala sekolah dan tiga guru menyelesaikan
survei. Jika salah satu guru tidak mengisi atau jika capaian nilai survei di bawah 65, maka
Rapor Pendidikan tidak dapat diterbitkan yang menghambat proses analisis data lebih
lanjut. Setelah semua pihak menyelesaikan pengisian Sulingjar, data diolah untuk
menghasilkan Rapor Pendidikan.

Identifikasi Indikator Prioritas

Hasil penelitian mendapatkan bahwa TK Desa Bantengan 01 didapatkan bahwa
pelaksanaan perencanaan berbasis data diawali dengan melakukan identifikasi indikator
prioritas yang menggambarkan kualitas sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah menyatakan:

“Kepala sekolah dan guru melakukan identifikasi prioritas program secara

bersama-sama pada rapor pendidikan lembar evaluasi diri” (Wawancara, 10

November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa sekolah melakukan
identifikasi program prioritas pada lembar evaluasi diri yang menjadi rapor pendidikan
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pada PAUD. Identifikasi permasalahan memiliki hubungan erat dengan manajemen
dalam sebuah organisasi. Proses ini merupakan langkah awal yang krusial dalam siklus
manajerial, karena menentukan arah dan efektivitas tindakan selanjutnya (Anwar, 2024).
Identifikasi masalah yang akurat memungkinkan manajemen memahami akar
permasalahan, bukan hanya gejalanya (Anwar, 2023). Hal ini penting untuk merumuskan
strategi dan solusi yang efektif, serta menghindari pemborosan sumber daya pada solusi
yang tidak tepat sasaran.

Hasil observasi yang dilakukan didapatkan bahwa melakukan identifikasi indicator
priotriitas merupakan salah satu hal yang dilakukan guna mengetahui apa saja yang berlu
di benahi. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan:

“Pada identifikasi indikator prioritas, sekolah kami memiliki tiga indikator prioritas

yaitu Proses belajar yang sesuai bagi anak usia dini, Kemitraan dengan Orang

Tua/Wali, dan Pembelajaran yang membangun kemampuan fondasi.” (\Wawancara,

10 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut didapatkan bahwa melalui
perencaan berbasis data, sekolah memiliki Gambaran prioritas apa yang hendak
refleksikan dan dbenahi guna mewujudkan sekolah berkualitas.

Refleksi guna Merumuskan Akar Masalah

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan bahwa permasalah yang didapatkan
melalui identifikasi program prioritas tersebut maka permasalahn tersebut perlu untuk di
diintervensi, dilakukan analisis untuk mencari akar masalah. Melakukan refleksi untuk
mencari akar masalah dalam manajemen organisasi sekolah merupakan langkah strategis
yang penting untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan (Alfina & Anwar,
2020). Berdasarkan hasil pengumpulan data pada dokumentasi, peneliti menemukaan
bahwa refleksi pada tiga indikator prioritas tersebut adalah; pertama, pada indikator
proses belajar yang sesuai bagi anak usia dini didapatkan bahwa refleksi dan perbaikan
pembelajaran oleh pendidik; kedua, pada indikator prioritas adalah kemitraan dengan
Orang Tua/Wali didapatkan bahwa reflksi pada kepemimpinan yang mendukung
perbaikan layanan secara berkelanjutan dan partisipatif; ketiga Pembelajaran yang
membangun kemampuan fondasi didapatkan bahwa reflksi pada perencanaan untuk
proses pembelajaran yang efektif.

Hasil penelitian tersebut menunjuukaan bahwa bahwa TK Desa Bantengan memiliki
akar masalah dan menemukan akar masalah melalui melakukan perencanaan berbasis
data untuk selanjutnya perlu untuk dibenahi. Refleksi dilakukan sebagai memahami
penyebab mendasar dari isu yang dihadapi, bukan hanya gejalanya.

Hasil wawancara dengan guru TK Desa Bantengan 01 menyatakan:

“Setelah melakukan identifikasi program prioritas, langkah selanjutnya adalah

membuka modul Perencanaan Berbasis Data (PBD) untuk mengidentifikasi akar

masalah di balik capaian yang masih kurang. Dalam kasus kemitraan dengan orang
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tua yang dinilai “sedang,” akar masalah yang teridentifikasi mungkin berupa

kurangnya forum komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua, atau minimnya

pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah . (Wawancara, 11 November 2024)

Melalui panduan dari Perencanaan Berbasis Data, sekolah dapat merancang program
perbaikan yang relevan, seperti mengadakan pertemuan rutin antara orang tua dan guru,
membentuk kelompok kerja orang tua untuk mendukung kegiatan sekolah, atau
menyelenggarakan seminar parenting. Parenting merupakan salah satu cara dalam
memberikan pemahaman pada orangtua mengenai pola asuh anak usia dini secara baik
sesuai dengan perkembangan anak (Kuswanto & Kuswanto, 2024). Keterlibatan orangtua
sangat penting dilakukan guna menghasilkan pendidikan yang menyeluruh untuk
memaksimalkan fondasi anak usia dini (Anwar, 2021b).

Inspirasi Kegiatan Benahi

Setelah mengidentifikasi akar masalah dalam manajemen organisasi sekolah,
langkah selanjutnya adalah melakukan pembenahan. Pembenahan ini bertujuan untuk
mengatasi penyebab utama dari permasalahan yang telah diidentifikasi, bukan hanya
mengatasi gejalanya (Dheasari, 2024). Dengan demikian, solusi yang diterapkan akan
lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil wawancara dengan Pengawas Sekolah TK Desa
Bantengan 01 bapak SS menyatakan bahwa:

“Inspirasi benahi sudah ada pada Lembar Evaluasi Diri yang sudah di unduh

melalui Rapor Pendididkan tersebut. Maka sekolah hanya perlu memilih yang sesuai

dengan pembenahan yang sesuai dengan program prioritas. Pada LED sudah ada
tabel Lembar Kerja Rancangan Arkas, ini sangat memudahkan sekolah”.

(Wawancara, 2 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa kegiatan benahi sudah ada
pada Lembar Evaluasi Diri. Sekolah perlu memilih yang sesuai. Lembar tersebut juga
digunakan  untuk membantu sekolah merencanakan penggunaan kegiatan yang
memerlukan anggaran dengan lebih rinci. Berdasarkan hasil dokumentasi pada Lembar
Evaluasi Diri pada Rapor Pendidikan didaatkan bahwa TK Desa Bantengan 01
melakukan kegiatan pembenahan sebagai hasil dari refleksi akar masalah, sebagai
berikut:

Pertama, pada indikator prioritas proses belajar yang sesuai bagi anak usia dini, maka
pembenahan yang dilakukan oleh sekolah adalah; Kepala sekolah dan pendidik belajar
bersama agar dapat menerapkan disiplin positif pada anak usia dini; Satuan PAUD
mengaktivasi komunitas belajar di tingkat satuan sebagai wadah untuk melakukan
refleksi dan belajar bersama secara berkelanjutan; dan Satuan PAUD memfasilitasi
kebutuhan belajar pendidik melalui pelatihan, berkunjung ke satuan PAUD lain atau
mengundang narasumber.

Kedua, pada indikator prioritas adalah kemitraan dengan Orang Tua/Wali didapatkan
insiprasi benahi yang dilakukan oleh sekolah adalah: Satuan PAUD membangun
kemitraan dengan orang tua melalui pelaporan hasil belajar secara konstruktif; Satuan
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PAUD membagikan rencana kegiatan di satuan pendidikan kepada orang tua/wali murid.

Ketiga, pada indikator prioritas pembelajaran yang membangun kemampuan fondasi
didapatkan bahwa reflksi pada perencanaan untuk proses pembelajaran yang efektif,
maka insiprasi benahi yang dilakukan oleh sekolah adalah: Kepala sekolah dan pendidik
belajar bersama agar dapat menguatkan kualitas perencanaan pembelajaran di tingkat
satuan dan di kelas; Kepala sekolah dan pendidik belajar bersama agar dapat menguatkan
kualitas perencanaan dengan cara memodifikasi contoh KOSP dan modul ajar; Kepala
sekolah dan pendidik belajar bersama agar dapat merancang pembelajaran yang efektif
membangun kemampuan fondasi.

Tabel 1. Inspirasi Benahi pada Perencanaan Berbasis Data di Lembar

Evaluasi Diri
Program Prioritas Inspirasi Benahi
Proses belajar yang 1. Kepala satdik dan pendidik belajar bersama agar dapat
sesuai bagi anak menerapkan disiplin positif pada anak usia dini
usia dini 2. Satuan PAUD mengaktivasi komunitas belajar di tingkat

satuan sebagai wadah untuk melakukan refleksi dan belajar
bersama secara berkelanjutan
3. Satuan PAUD memfasilitasi kebutuhan belajar pendidik
melalui pelatihan, berkunjung ke satuan PAUD lain atau
mengundang narasumber
Kemitraan dengan 1. Satuan PAUD merancang kurikulum satu tahun ke depan
Orang Tua/Wali yang lebih melibatkan orang tua/wali murid dalam kegiatan
pembelajaran
2. Satuan PAUD merancang kegiatan satu tahun untuk
kemudian dibagikan kepada orang tua/wali murid
3. Satuan PAUD merancang kegiatan awal tahun ajaran baru
yang mengenalkan lingkungan belajar kepada orang tua/wali
murid peserta didik baru
Pembelajaran yang 1. Kepala sekolah dan pendidik belajar bersama agar dapat

membangun menguatkan kualitas perencanaan pembelajaran di tingkat
kemampuan satuan dan di kelas
fondasi 2. Kepala sekolah dan pendidik belajar bersama agar dapat

menguatkan kualitas perencanaan dengan cara memodifikasi
contoh KOSP dan modul ajar
3. Kepala sekolah dan pendidik belajar bersama agar dapat
merancang pembelajaran  yang efektif membangun
kemampuan fondasi
Sumber: Dokumentasi Sekolah

Seluruh program yang dirancang disesuaikan dengan kebutuhan lembaga dan
kemampuan anggaran. Kepala Sekolah TK Desa Bantengan 01 memanfaatkan dana
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Kinerja (BOP Kinerja) untuk mendukung
implementasi program tersebut, memastikan bahwa dana digunakan secara efektif dan
tepat sasaran. Kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
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menilai keberhasilan program serta memastikan perbaikan berkelanjutan, hal tersebut
bertujuan guna menjamin bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan standar
yang telah ditentukan serta mendorong peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh
(Anwar, 2021a).

D. KESIMPULAN

Peran kepala sekolah sangat krusial dalam memaksimalkan identifikasi masalah,
menemukan akar permasalahan, dan melakukan pembenahan dalam manajemen sekolah.
Sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung
jawab strategis untuk memastikan bahwa setiap aspek manajemen berjalan efektif dan
efisien. Dengan mengoptimalkan Perencanaan Berbasis Data di platform Rappor
Pendidikan, TK Desa Bantengan 01 dapat memaksimalkan upaya dalam mewujudkan
sekolah berkualitas. Upaya mewujudkan sekolah berkualitas maka kepala sekolah
bersama dengan guru melakukan identifikasi program prioritas, yang kemudian dilakukan
refleksi untuk mencarai akar masalah tersebut untuk kemudian dilakukan kegiatan
benahi. Pelaksanaan Identifikasi, Refleksi, benahi (IRB) merupakan dari perencaann
berbasis data di Lembaga PAUD. Penelitian ini menegaskan bahwa kepala sekolah perlu
memanfaatkan perencanaan berbasis data dalam menghasilkan sekolah berkualitas
sehingga akan mengetahui hal yang perlu dilakukan oleh sekolah dengan identifikasi,
benahi dan refleksi serta memanfaatkan perencanaan berbasis data dalam mengelola
BOP. Saran rekomendasi penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
impelementasi pelaksanaan benahi di sekolah guna melihat tantangan dan hambatan yang
terjadi untuk dapat mewujudkan sekolah berkualitas.
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